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Abstract: The use of cooperative learning model Index Card Match type in 
increasing social studies learning in the V grade student of SDN Pesanggrahan 01 in 
the academic year 2013/2014. The purpose of this research is describe the use 
appropriate step of cooperative learning model type Index Card Match in increasing 
social studies learning, in increase social studies learning and the obstacles and 
solutions. This research is collaborative classroom action research (CAR). The 
experiment was conducted in three cycles. The subject were five graders of state 
elementary school amounting 32 students. Data analysis use quantitative data analysis 
techniques and analysis of qualitative data. The conclusion of research is the use 
cooperative learning model Index Card Match type is carried out with right step can be 
increase social studies learning in the V grade student of SDN  Pesanggrahan 01 in the 
academic year 2013/2014. 
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Abstrak: Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match 
dalam peningkatan pembelajaran IPS pada siswa kelas V SDN Pesanggrahan 01 tahun 
ajaran 2013/2014. Tujuan penelitian ini adalah: mendeskripsikan langkah-langkah 
model pembelajaran kooperatif tipe  Index Card Match  dalam peningkatan 
pembelajaran IPS, meningkatkan pembelajaran IPS, dan kendala dan solusi. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif. Penelitian 
dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 
Pesanggrahan 01 yang berjumlah 32 siswa. Analisis data menggunakan teknik analisis 
data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Simpulan penelitian ini adalah penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match secara tepat dapat meningkatkan 
pembelajaran IPS pada siswa kelas V SDN Pesanggrahan 01 tahun ajaran 2013/2014. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan suatu bangsa sangat 
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia, 
sedangkan kualitas sumber daya manusia 
tergantung pada kualitas pendidiknya. Peran 
pendidikan sangatlah penting untuk 
menciptakan masyarakat yang cerdas, terbuka, 
dan demokratis. Oleh karena itu perhatian 
yang tinggi kepada sektor pendidikan sangat 
perlu diperhatikan, untuk dapat mewujudkan 
keinginan pembentukan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Perhatian yang tinggi 
terhadap pendidikan yaitu salah satunya 
dengan peningkatan pembelajaran di sekolah.  
Pembelajaran akan bermakna apabila 
antara guru dan siswa terjadi timbal balik, jadi 
dalam hal ini guru tidak hanya memberikan 
materi saja dan siswa hanya menerima materi 
dari guru. Pembelajaran yang dilakukan 
hendaknya dapat membuat siswa ikut terlibat 
dalam pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran akan lebih berkesan bagi siswa. 
Memperbaiki proses pembelajaran yaitu dapat 
dilakukan yang didasarkan pada interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dengan 
siswa memahami potensi dan peran dirinya 
dalam berbagai tata kehidupannya, menghayati 
keharusan dan pentingnya bermasyarakat 
dengan penuh rasa kebersamaan dan 
kekeluargaan serta mahir berperan di 
lingkungannya sebagai insan sosial dan warga 
negara yang baik. Penciptaan peserta didik 
yang mampu hidup bermasyarakat dengan 
penuh kekeluargaan dan kebersamaan 
diantaranya dapat melalui pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS).  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan suatu program pendidikan yang 
mengintegrasikan atau memadukan konsep-
konsep terpilih dari beberapa disiplin ilmu 
sosial dan humaniora yang mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial 
yang diorganisasikan dan disajikan secara 
ilmiah dan pedagogis untuk tujuan pendidikan 
yaitu dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 
analisis siswa terhadap kondisi sosial 
masyarakat ketika memasuki kehidupan 
bermasyarakat yang dinamis (Gunawan, 
2011:52). 
Dalam pelaksanaannya IPS dilakukan 
secara terpadu, oleh karena itu perlunya 
keaktifan siswa dalam pembelajaran agar 
siswa akan lebih mudah ingat dan tidak mudah 
lupa tentang materi IPS yang diajarkan apalagi 
mengingat bahwa materinya sangat banyak.  
Namun pada kenyatannya berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan di SDN 
Pesanggrahan 01 yang terletak di Kecamatan 
Kroya Kabupaten Cilacap, peneliti melakukan 
kegiatan wawancara kepada guru kelas V SDN 
Pesanggrahan 01 diperoleh bahwa 
pembelajaran IPS yang diterapkan pada kelas 
V masih banyak didominasi oleh guru. Dalam 
penyampaian materi yang diajarkan guru lebih 
banyak berceramah, sedangkan siswa hanya 
duduk, mencatat dan memperhatikan 
penjelasan guru dan terkadang diselingi 
mengerjakan soal latihan. Dengan demikian, 
guru akan bertindak sebagai satu-satunya 
sumber informasi dan cara penerimaan 
informasi akan kurang efektif karena proses 
penguatan daya ingat hanya berupa pembuatan 
catatan. Siswa tidak dibiasakan berfikir atau 
menemukan ide secara kritis.  
Kondisi ini menuntut guru untuk 
merancang pembelajaran yang menarik agar 
siswa mudah menyerap informasi dan terlibat 
aktif dalam pembelajaran. Salah satunya yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif. Suprijono (2013: 54) menyatakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif 
dianggap lebih diarahkan oleh guru atau 
diarahkan, dimana guru menetapkan tugas dan 
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan 
bahan-bahan dan informasi yang dirancang 
untuk membantu peserta didik menyelesaikan 
masalah yang dimaksud. Tipe model 
pembelajaran kooperatif yang peneliti ambil 
yaitu tipe Index Card Match. Hamruni (2012) 
Index Card Match merupakan strategi yang 
memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk berpasangan dan memainkan kuis 
kepada kawan sekelas (hlm 162). 
Langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe Index Card Match yang 
digunakan adalah langkah kolaborasi dari 
Suprijono (2013: 120) dan Silberman (2013: 
250) yang telah disimpulkan menjadi tujuh 
langkah pembelajaran yaitu: (1) persiapan 
kartu indeks; (2) pembagian kartu indeks; (3) 
pencarian kartu pasangan; (4) proses 
berkelompok sesuai dengan pasangan; (5) 
penjelasan isi kartu; (6) kegiatan konfirmasi; 
dan (7) penarikan kesimpulan.  
Dengan penggunaan model tersebut  
diharapkan dapat melatih siswa lebih cermat 
dan melatih daya ingat, menjadikan 
pembelajaran yang aktif serta menyenangkan 
yang bisa memotivasi dan menjadikan siswa 
aktif dalam pembelajaran, dapat meningkatkan 
pembelajaran IPS baik proses maupun hasil 
belajar. 
Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) bagaimana 
langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe  Index Card Match  dalam 
peningkatan pembelajaran IPS pada siswa 
kelas V; (2) apakah penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Index Card 
Match dapat meningkatan pembelajaran IPS 
pada siswa kelas V; dan (3) apakah kendala 
dan solusi dalam penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Index Card 
Match dalam peningkatan pembelajaran IPS 
pada siswa kelas V SDN Pesanggrahan 01 
tahun ajaran 2013/2014? 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) untuk mendeskripsikan langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe  
Index Card Match  dalam peningkatan 
pembelajaran IPS pada siswa kelas V; (2) 
untuk mendeskripsikan bahwa menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Index 
Card Match dapat meningkatan pembelajaran 
IPS pada siswa kelas V; dan (3) untuk 
menjelaskan kendala dan solusi dalam 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Index Card Match dalam peningkatan 
pembelajaran IPS pada siswa kelas V SDN 
Pesanggrahan 01 tahun ajaran 2013/2014. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Pesanggrahan 01, Kecamatan Kroya, 
Kabupaten Cilacap. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V SDN Pesanggrahan yang berjumlah 32 
anak, yang terdiri dari 17 siswa perempuan 
dan 15 siswa laki-laki. Waktu penelitian 
dilaksanakan mulai bulan Juni 2013 sampai 
April 2014 yang dimulai dengan pengajuan 
judul sampai dengan penyelesaian laporan 
penelitian.  
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas, guru, peneliti, observer, 
dan dokumen. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut: tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
Uji validitas data yang digunakan yaitu 
dengan teknik triangulasi sumber dan teknik. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini ada dua, yaitu analisis statistik deskriptif/ 
kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis data 
kualitatif yang digunakan mengacu pendapat 
Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga 
tahapan yaitu (1) reduksi data; (2) penyajian 
data; dan (3) penarikan kesimpulan (Sugiyono, 
2012: 246).  
Indikator capaian dalam penelitian ini 
adalah penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Index Card Match adalah pada 
langkah-langkah penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Index Card 
Match mencapai target ≥80%, ketuntasan 
proses dan hasil belajar siswa mencapai target 
≥80%.  
Prosedur kerja dalam penelitian ini 
merupakan siklus kegiatan yang akan 
dilaksanakan selama tiga siklus, masing-
masing siklus dua pertemuan. Dengan  empat 
tahapan yang digunakan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi (Arikunto, 2010:16). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan tindakan pada penelitian 
ini dilaksanakan dalam 3 siklus dan tiap siklus 
terdiri dari 2 pertemuan. Pelaksanaan tindakan 
dari satu pertemuan ke pertemuan selanjutnya 
mulai dari pelaksanaan tindakan siklus I, 
siklus II, hingga siklus III selalu mengalami 
kenaikan.  
Langkah penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Index Card 
Match mencakup kegiatan guru dan siswa. 
Hasil obervasi tentang penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Index Card 
Match terhadap guru pada siklus I, II, dan III 
yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Penggunaan Model Index Card Match 
terhadap Guru Siklus I,II,dan III 
Langkah Model ICM Rata-
rata 
Ket 
S.I S.II S.III 
79,76% 85,21% 91,88% 85,62% Meningkat 
 
Berdasarkan tabel 1, menunjukkan 
adanya peningkatan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Index Card 
Match terhadap guru. Hal ini ditunjukkan 
dengan pada siklus I persentase 79,76%. 
Namun pada siklus I belum mencapai 
indikator yang ditentukan yaitu 80%. Pada 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 
5,42% menjadi 85,21%, dan pada siklus III 
meningkat 6,67% menjadi 91,88% telah 
memenuhi indikator kinerja yang ditentukan 
yaitu 80%. Persentase rata-rata total mencapai 
85,62. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa langkah pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru sudah berjalan dengan 
baik sesuai dengan skenario dan perbaikan-
perbaikan kendala pada setiap siklusnya.  
Pengamatan juga dilkukan pada siswa 
ketika melaksanakan pembelajaran. Adapun 
hasil obervasi tentang penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Index Card 
Match terhadap siswa pada siklus I, II, dan III 
yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Penggunaan Model Index Card Match 
terhadap Siswa Siklus I,II,dan III 
Langkah Model ICM Rata-
rata 
Ket 
S.I S.II S.III 
74,38% 79,79% 90,84% 81,67% Meningkat 
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan 
adanya peningkatan pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Index Card 
Match terhadap siswa. Hal ini ditunjukkan 
dengan pada siklus I persentase 74,38%, pada 
siklus II meningkat 5,41% menjadi 79,79%. 
Siklus I dan II belum mencapai indikator 
kinerja yang ditentukan yaitu 80%. Pada siklus 
III meningkat 11,05% menjadi 90,84% dan 
sudah mencapai indikator kinerja. Persentase 
rata-rata mencapai 81,67%. Jadi penggunaan 
model pembelajaran kooperatif dapat terjadi 
peningkatan pada setiap siklusnya. 
Peningkatan pembelajaran IPS diukur 
melalui pengamatan proses dan hasil belajar 
siswa selama mengikuti pembelajaran.  
 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Siklus Persentase (%) Keterangan 
Pra 9,38 belum tercapai 
I 71,88 belum tercapai 
II 79,69 belum tercapai 
III 92,19 tercapai 
Rata-rata: 81,25% 
 
Sebelum melakukan tindakan, 
persentase ketuntasan siswa hanya mencapai 
9,38%. Setelah peneliti melakukan tindakan 
pada siklus I diperoleh data bahwa ketuntasan 
belajar mencapai 71,88%. Dengan demikian 
terjadi peningkatan setelah dilakukan tindakan. 
Pada siklus II meningkat menjadi 79,69%. 
Pada siklus I dan II belum mencapai  indikator 
kinerja yang ditentukan yaitu 80%, maka perlu 
diadakan upaya perbaikan pada siklus III. Hal 
tersebut senada dengan pendapat Padmono 
yang menjelaskan bahwa “Penelitian tindakan 
kelas merupakan bentuk penelitian yang 
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau 
meningkatkan praktek pembelajaran dikelas 
secara profesional” (2012: 13). Pada siklus III 
hasil belajar mengalami peningkatan yaitu 
persentase ketuntasan mencapai 92,19%. 
Penelitian ini berarti membuktikan bahwa 
adanya peningkatan hasil belajar sebesar 
82,81% (dari 9,38% pada pra tindakan menjadi 
92,19% pada siklus III). 
Selain hasil belajar, proses belajar juga 
menjadi tolak ukur dalam peningkatan 
pembelajaran. Dalam peningkatan belajar 
aspek yang dinilai yaitu kerjasama, keaktifan,  
dan kedisiplinan. Berikut ini adalah persentase 
ketuntasan proses belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS: 
 
Tabel 4. Persentase Ketuntasan Proses Belajar 
Siklus Persentase (%) Keterangan 
I 65,63 belum tercapai 
II 78,13 belum tercapai 
III 95,32 tercapai 
Rata-rata: 79,69% 
 
Pada siklus I persentase ketuntasan 
proses belajar siswa mencapai 65,63%. Pada 
siklus II mengalami peningkatan yaitu menjadi 
78,13 dan pada siklus III persentase ketuntasan 
mencapai 95,32%. Penelitian ini berarti 
membuktikan bahwa adanya peningkatan 
proses belajar sebesar 29,69% (dari 65,63% 
pada siklus I menjadi 95,32% pada siklus III). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan terjadi peningkatan pembelajaran 
IPS. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan baik proses maupun hasil belajar 
siswa.  
Adapun kendala yang dihadapi selama 
tindakan yang dilakukan pada pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Index Card Match adalah 
sebagai berikut: (1) keterampilan guru dalam 
mengelola kelas masih kurang; (2) kegiatan 
bimbingan dan pengarahan guru masih kurang; 
(3) masih ada siswa yang belum disiplin dan 
kurang tertib; dan (4) siswa masih kurang 
terlibat dalam kegiatan konfirmasi kartu 
indeks dan penyimpulan materi. Adapun solusi 
dari kendala yang dihadapi dari penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Index 
Card Match adalah sebagai berikut: (1) guru 
meningkatkan keterampilan dalam mengelola 
kelas; (2) guru meningkatkan bimbingan dan 
pengarahan kepada siswa; (3) guru 
memberikan penjelasan, arahan, dan 
bimbingan kepada siswa; dan (4) guru 
memotivasi dan memberikan kesempatan 
kepada siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis 
pelaksanaan penelitian mengenai penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Index 
Card Match dalam peningkatan pembelajaran 
IPS pada siswa kelas V SDN Pesanggrahan 01 
tahun ajaran 2013/2014 yang telah 
dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Index Card Match dengan 
langkah-langkah yang tepat dapat 
meningkatkan pembelajaran IPS. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: (1) 
persiapan kartu indeks; (2) pembagian kartu 
indeks; (3) pencarian pasangan; (4) proses 
berkelompok sesuai pasangan; (5) pembacaan 
kartu indeks; (6) kegiatan konfirmasi; dan (7) 
penarikan kesimpulan. 
Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Index Card Match dapat 
meningkatkan pembelajaran IPS ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan proses dan hasil 
belajar. Peningkatan ketuntasan hasil belajar 
ditandai dengan meningkatnya ketuntasan 
hasil belajar siswa. Sebelum dilakukannya 
tindakan, persentase ketuntasan hasil belajar 
hanya mencapai 9,38%. Setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I persentase ketuntasan 
meningkat yaitu mencapai 71,88%. Pada 
siklus II persentase ketuntasan menjadi 
79,69%, dan pada siklus III meningkat 
menjadi 92,19%. (dari 65,63% pada siklus I 
menjadi 95,32% pada siklus III).  
Kendala penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Index Card 
Match dalam pembelajaran IPS tentang yaitu: 
(1) keterampilan guru dalam mengelola kelas 
masih kurang; (2) bimbingan dan pengarahan 
guru kepada siswa masih kurang; (3) siswa ada 
yang belum disiplin dan kurang tertib; dan (4) 
siswa masih kurang terlibat dalam kegiatan 
konfirmasi kartu indeks dan penyimpulan 
materi. Adapun solusi dari kendala yang 
dihadapi adalah sebagai berikut: (1) guru 
meningkatkan keterampilan dalam mengelola 
kelas; (2) guru meningkatkan bimbingan dan 
pengarahan kepada siswa dalam kegiatan 
mencari kartu pasangan dan berdiskusi; (3) 
guru memberikan penjelasan, arahan, dan 
bimbingan kepada siswa dan (4) guru 
memotivasi dan memberikan kesempatan 
kepada siswa agar aktif. 
Berdasarkan simpulan tersebut, 
bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Index Card Match dapat 
meningkatkan pembelajaran IPS kelas V. 
Namun ada beberapa saran dari peneliti yaitu: 
(1) bagi guru, hendaknya meningkatkan 
keterampilan penguasaan kelas; (2) bagi siswa 
sebaiknya lebih aktif, disiplin, dan semangat 
mengikuti pembelajaran; (3) bagi sekolah, 
hendaknya meningkatkan sarana dan prasarana 
yang menunjang kegiatan pembelajaran; dan 
(4) bagi peneliti lain yang hendak 
melaksanakan penelitian sejenis, disarankan 
untuk melaksanakan simulasi sebelum 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dimulai. 
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